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KATA PENGANTAR 

Puji Syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas izinNya 

jualah penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sebagaimana mestinya. 

Skripsi ini mengambil judul: EVALUASI EFEKTIVITAS DROP BOX 

TERBADAP PENINGKATAN KEPATUBAN WAJIB PAJAK PADA 

KANTOR PELAYANAN PAJAK DI KOTA PALEMBANG. Penulisan 

skripsi ini dibagi dalam lima bah, terdiri dari Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan 

Pustaka, Bab III Gambaran Umum Kantor-kantor Pelayanan Pajak di Kota 

Palembang, Bab IV Analisis dan Pembahasan, Bab V Kesimpulan dan Saran. 

Data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari Kantor Wilayah DJP Provinsi Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung, Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Palembang Ilir Barat, KPP 

Pratama Palembang Ilir Timur, KPP Pratama Seberang IBu, dan KPP Madya 

Palembang. Data sekunder yang dimaksud adalah jumlah wajib pajak terdaftar, 

jumlah wajib pajak yang memiliki kewajiban menyampaikan SPT Tahunan PPh, 

dan jumlah SPT Tahunan PPh yang diterima di KPP Pratama Palembang Ilir 

Barat, KPP Pratama Palembang Ilir Timur, KPP Pratama Seberang tnu, dan KPP 

Madya Palembang. Data tersebut merupakan indikator dalam menghitung tingkat 

kepatuhan wajib pajak pada masing-masing KPP. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan drop box yang dimulai 

pada tahun 2009 sebagai media penyampaian SPT Tahunan yang memberikan 

kemudahan dan kenyamanan bagi wajib pajak tidak berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut dapat diketahui dari 

masih terjadinya penurunan tingkat kepatuhan wajib pajak pada Kantor Pelayanan 

Pajak di Kota Palembang setelah diterapkannya penerimaan SPT Tahunan melalui 

drop box. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat 

kekurangan dalam penyajiannya. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran 

dan tanggapan untuk perbaikan dimasa yang akan datang. 
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EVALUASI EFEKTIVITAS DROP BOXTERHADAP 
PENINGKATAN KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

P ADA KANTOR PELA YANAN PAJAK 
DI KOTA PALEMBANG 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengevaluasi efektivitas Drop Box terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak dalam menyampaikan SPT Tahunan PPh Badan dan SPT 
Tahunan PPh Orang Pribadi pada tahun 2009 dan 2010 dibandingkan dengan 
sebelum penerapan Drop Box dalam menyampaikan SPT Tahunan pada tahun 2007 
dan 2008 dan 2) mengkaji kebijakan pihak Direktorat Jenderal Pajak dalam 
menentukan penempatan Drop Box. 

Penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank untuk menguji 
signifikansi hipotesis komparatif atas dua data yang berpasangan, yaitu tingkat 
kepatuhan wajib pajak sebelum penerapan Drop Box (Xi) dan tingkat kepatuhan 
wajib pajak setelah penerapan Drop Box (Yi). Berdasarkan tabel harga kritis Test 
Wilcoxon untuk n = 7 taraf kesalahan 5% (uji 2 pihak), maka harga T tabel = 2. 
Dalam penelitian ini, jumlah jenjang terkecil dari tanda positif dan negatif atas 
perubahan rata-rata tingkat kepatuhan wajib pajak sebelum dengan setelah penerapan 
Drop Box = 6. Oleh karena jumlah jenjang terkecil 6 lebih besar dari nilai T tabel 
sebesar 2, maka Ho diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Drop 
Box yang dimulai pada tahun 2009 sebagai media penyampaian SPT Tahunan yang 
memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi wajib pajak tidak berpengaruh 
terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut dapat diketahui dari masih 
terjadinya penurunan tingkat kepatuhan wajib pajak pada Kantor Pelayanan Pajak di 
Kota Palembang setelah diterapkannya penerimaan SPT Tahunan melalui Drop Box. 

Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam menyampaikan SPT 
Tahunan, penulis menyarankan agar pihak Direktorat Jenderal Pajak lebih aktif 
dalam memberikan penyuluhan dan sosialisasi kepada wajib pajak, serta terus 
meningkatkan produktivitas aparat perpajakan. Selain itu Wajib Pajak hendaknya 
lebih memperhatikan perubahan aturan perundang-undangan yang berlaku. 

Kata Kunci: Kepatuhan, Wajib Pajak, SPT, Drop Box 
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EVALUATION OF DROPBOX'S EFFECTIVITIES TOW ARD 
THE INCREASING OF TAXPAYER'S COMPLIANCE 

AT TAX OFFICES IN PALEMBANG 

ABSTRACT 

The objectives of this research are 1) to evaluate the dropbox's effectivities 
toward the increasing of taxpayer's compliance in filing Annual Tax Return on 2009 
and 2010 compared with before dropbox applied in filing Annual Tax Return on 
2007 and 2008 and 2) to assess The Directorate General of Taxes policy in deciding 
the dropbox location. 

This research uses Wilcoxon Signed-Rank Test to evaluate the significant of 
comparative hypotheses of two pairs data, the level of taxpayer's compliance before 
dropbox applied (Xi) and the level of tax payer's compliance after dropbox applied 
(Yi). According to the table of critical value in Wilcoxon test for n = 7 and error rate 
5% (two tail test), the critical value= 2. In this research, the lowest amount rank of 
positive sign and negative sign of taxpayer's compliance level changes before 
dropbox applied to taxpayer's compliance level after dropbox applied is 6. Because 
the lowest amount rank (T = 6) is more than critical value in Wilcoxon test (2), Ho is 
accepted. It shows that dropbox applied since 2009 as filing Annual Tax Return 
media gave simplicity for taxpayer, but it did not give significant influence to 
increase tax payer's compliance. It can be known that there are some decreases of 
taxpayer's compliance at Tax Service Offices in Palembang after dropbox applied. 

In order to improve the taxpayer's compliance, the writter suggests The 
Directorate General of Taxes should be more active to consule and socialize to the 
taxpayer, and should increase fiscus' productivity. Beside that, taxpayers are 
expected to know the changes of tax policy. 

Keywords: Compliance, Taxpayer, Annual Tax Report, Dropbox 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pemerintah berdasarkan peraturan perundang-undangan memiliki kewenangan 

untuk mengambil kekayaan seseorang dan menyerahkannya kembali kepada . 

masyarakat. Pungutan tersebut disebut pajak. Kebijakan fiskal (Fiscal policy) 

merupakan kebijakan strategis dalam pengambilan kebijakan ekonomi pada skala 

nasional karena pajak memiliki dua fungsi utama, yaitu Fungsi Penerimaan 

(Budgetair} dan Fungsi Mengatur (Reguler). Dalam fungsi penerimaan, pajak 

merupakan sumber dana yang diperuntukkan bagi pembiayaan pengeluaran 

pemerintah, dengan demikian pajak merupakan alat atau sumber untuk memasukan 

uang sebanyak-banyaknya ke dalam kas negara yang pada akhirnya akan digunakan 

untuk membiayai pengeluaran negara tersebut dalam rangka menjalankan 

pemerintahan. Dalam fungsi mengatur, pajak merupakan alat untuk mengatur 

pelaksanaan kebijakan di bidang ekonomi, seperti pengenaan bea masuk atas produk 

luar negeri untuk melindungi produk dalam negeri. 

Peranan sektor perpajakan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) sebagai sumber penerimaan dalam negeri cenderung meningkat dari 

tahun ke tahun. Sebagai contoh, pada tiga tahun terakhir penerimaan pajak adalah 

sehesar Rp. 491 triliun untuk tahun 2007, Rp. 658, 7 triliun untuk tahun 2008 dan 

Rp. 652,0 triliun pada tahun 2009. Dalam Nota Keuangan dan Rancangan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 2010 menunjukkan bahwa pajak memiliki 

peranan yang semakin penting dalam pembiayaan pemerintah. Hal ini dapat dilihat 

dari belanja pemerintah dalam APBN 2010 yang mencapai 949,7 triliun rupiah. Dari 
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jumlah tersebut, sebesar 742, 7 triliun rupiah atau hampir 78,200/o direncanakan 

dibiayai dari penerimaan pajak. 

Demi mewujudkan target penerimaan pajak yang selalu meningkat dari tahun ke 

tahun, pemerintah harus memiliki program untuk memenuhi target penerimaan 

tersebut. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah untuk mewujudkan target 

penerimaan pajak adalah dengan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak (WP) dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya. Dalam rangka menyukseskan program 

tersebut, pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) wajib meningkatkan 

kinerjanya (Good Corporate Governance), yaitu dengan mengembangkan pelayanan 

perpajakan yang memuaskan (Excellence Service) bagi WP dan meningkatan 

pengawasan terhadap pelaksanaan kewajiban perpajakan tersebut. 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah melakukan refonnasi perpajakan. Hal ini 

diawali dengan reformasi Undang-Undang pajak pada tahun 1983, ditandai dengan 

ditetapkannya UU No.6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan (KUP), UU No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan (PPh), dan UU 

No.8 Tahun 1983 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak 

Penjualan atas Barang Mewah (PPN dan PPnBM). Perubahan pada tahun 1983 ini 

merupakan perubahan fundamental dari sistem Official Assessment menjadi sistem 

Self Assessment. 

Pada sistem Official Assessment, fiskus bertugas menghitung dan menetapkan 

pajak yang harus dibayar oleh WP, sedangkan WP hanya berkewajiban untuk 

membayar pajak yang telah ditetapkan. Pada sistem Self Assessment, tugas untuk 

menghitung, membayar dan melaporkan pajak adalah kewajiban WP, sedangkan 

pihak DJP bertugas untuk memberikan motivasi dan penyuluhan kepada WP melalui 

peningkatan pelayanan prima (Tax Service) dan peningkatan pengawasan 
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pelaksanaan kewajiban perpajakan (Tax Enforcement). Dengan demikian, kunci 

keberhasilan dari perpajakan Indonesia adalah peranan WP dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. 

Pajak sebagai andalan utama kemandirian dalam pembiayaan pembangunan akan 

semakin disadari sebagai hal yang perlu untuk didukung keberhasilannya, apabila 

DJP beserta jajarannya mau dan mampu memberikan upaya pelayanan prima kepada 

seluruh masyarakat terkait dengan kegiatan perpajakannya. Dalam mendukung Wajib 

Pajak memenuhi kewajiban perpajakannya, diperlukan sarana penyampaian data 

yang berkaitan dengan WP sebagai upaya pemungutan pajak. Pihak Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) menyediakan Surat Pemberitahuan (SPT) sebagai media 

pelaporan kewajiban perpajakan bagi WP. Namun penyampaian Surat 

Pemberitahuan masih sering diabaikan oleh WP, terlihat dari masih banyaknya Wajib 

Pajak yang terlambat atau tidak melaporkan SPT Tahunannya. 

Sebelum tahun 2009, Wajib Pajak (WP) harus menyampaikan SPT Tahunan di 

Kantor Pelayanan Pajak dimana WP tersebut terdaftar. Namun mulai tahun 2009, 

Wajib Pajak dapat menyampaikan SPT Tahunan Pajak Penghasilan tidak hanya di 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) dimana WP tersebut terdaftar, tetapi juga dapat 

menyampaikannya di seluruh Kantor Pelayanan Pajak di Indonesia dan tempat

tempat lain yang telah ditentukan pihak DJP, hal tersebut sesuai dengan Peraturan 

Direktur Jenderal Pajak Nomor-19/PJ/2009 Tentang Tata Cara Penerimaan Dan 

Pengolahan Surat Pemberitahuan Tabunan. SPT Tahunan Pajak Penghasilan 

disampaikan Wajib Pajak melalui Drop Box sebagai sarana penyampaian SPT yang 

ditempatkan di Tempat Pelayanan Terpadu setiap KPP, Pojok Pajak, Mobil Pajak, 

pusat perbelanjaan, pusat bisnis, atau tempat-tempat tertentu lainnya yang strategis. 
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Dengan adanya mekanisme penerimaan SPT melalui Drop Box tersebut, terdapat 

hal yang dianggap penting bagi pihak Direktorat Jenderal Pajak untuk meningkatkan 

kepatuhan Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Drop Box 

menjadi langkah awal menuju pelayanan prima penerimaan SPT secara nasional 

karena SPT dapat disampaikan di tempat-tempat terdekat dari aktivitas harian Wajib 

Pajak. Drop Box dinilai memiliki manfaat yang sangat penting bagi Wajib Pajak 

karena memberikan fleksibilitas waktu bagi Wajib Pajak dalam menyampaikan SPT. 

Selain itu, Drop Box dapat meminimalisir antrian Wajib Pajak yang menyampaikan 

SPT, sehingga Direktorat Jenderal Pajak dapat meningkatkan pencapaian target 

penerimaan SPT Tahunan di setiap Kantor Pelayanan Pajak. Drop Box juga berperan 

penting dalam meminimalisir persinggungan antara Wajib Pajak dengan petugas 

pajak terkait proses penelitian SPT yang dilakukan oleh satuan petugas perpajakan 

(Suparman, 20 I 0). 

Dengan konsep pajak bernuansa kemudahan dan sederhana (simplicity), serta 

kenyamanan (convenience), tetapi ada kepastian (certainty), ada hal penting yang 

mendasari berbagai terobosan dimaksud. Menurut Widodo (20 I 0: 5), terdapat dua 

kondisi yang berbeda antara pemerintah dan masyarakat mengenai pelaksanaan 

kewajiban perpajakan. Di satu sisi, dengan reformasi dan modernisasi perpajakan 

yang dilakukan Ditjen Pajak dalam melayani masyarakat dan mengelola pajak 

beberapa tahun ini, berbagai perubahan terjadi dalam kerangka good governance. 

Namun di sisi lain, perubahan ini masih belum diimbangi dengan kesiapan 

masyarakat, utamanya WP. Akibatnya, apa yang seharusnya dilaksanakan 

masyarakat di bidang perpajakan, belum juga dapat berjalan dengan baik. Apabila 

hal ini dibiarkan terus-menerus, tentu akan merugikan masyarakat sendiri. 
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Dari uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat diketahui betapa pentingnya 

peranan Drop Box dalam menciptakan masyarakat Indonesia yang sadar dan peduli 

akan kewajiban perpajakannya. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: 

"EVALUASI EFEKTMTAS DROP BOX TERHADAP PENINGKATAN 

KEPATUHAN WAJIB PAJAK PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK DI 

KOTAPALEMBANG". 

1.2. Perumusan MasaJah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelurnnya, perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana prosedur penerimaan SPT Tahunan melalui Drop Box 

2. Bagaimana pengaruh penerapan Drop Box terhadap upaya peningkatan 

kepatuhan wajib pajak dalam menyampaikan SPT Tahunan 

1.3. Tujuan PeneJitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui prosedur penerimaan SPT melalui Drop Box 

2. Mengevaluasi efektivitas Drop Box dalam rangka meningkatkan kepatuhan 

Wajib Pajak dalam menyampaikan SPT Tahunan PPh Badan dan SPT Tahunan 

PPh Orang Pribadi pada tahun 2009 dan 2010 dibandingkan dengan sebelum 

penerapan Drop Box dalam menyampaikan SPT Tahunan pada tahun 2007 dan 

2008. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi Direktorat Jenderal Pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk 

mengevaluasi kebijakan penerapan Drop Box, yaitu melanjutkannya pada tahun

tahun ke depan bila memang berpengaruh atau tidak melanjutkan/merevisi 

kebijakan tersebut bila terbukti tidak berpengaruh, serta memperoleh pemecahan 

permasalahan yang timbul dalam proses penerimaan SPT Tahunan. 

2. Manfaat bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran mengenai 

efektivitas Drop Box dalam usaha tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam 

menyampaikan SPT Tahunan. 

3. Manfaat bagi penulis 

Penelitian ini dapat menjadi sarana bagi penulis untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan, terutama dalam bidang perpajakan. 

1.5. Metodologi Penelitian 

1.5.1. Ruang Lingkup Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini, ruang lingkup dibatasi pada pembahasan masalah 

mengenai pengaruh Drop Box terhadap rata-rata tingkat kepatuhan Wajib Pajak pada 

Kantor-kantor Pelayanan Pajak di Kota Palembang, meliputi KPP Madya 

Palembang, KPP Pratama Palembang Ilir Barat, KPP Pratama Palembang Ilir Timur, 

dan KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. Kepatuhan Wajib Pajak diukur sesuai 

dengan rasio kepatuhan penyampaian SPT Tahunan PPh menurut Surat Edaran 

Nomor SE-96/PJ/2010 Tentang Perubahan Target Rasio Kepatuhan Penyampaian 

SPT Tahunan Pajak Penghasilan pada Tahun 2010 Sebagaimana Ditetapkan Dalam 
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SE-1 0/PJ/20 l 0, yaitu jumlah SPT Tahunan PPh yang diterima oleh KPP (tidak 

termasuk pembetulan SPT) dibagi dengan jumlah Wajib Pajak yang berstatus sebagai 

WP Pusat/Tunggal yang terdaftar awal tahun pada masing-masing KPP, selama 

periode waktu 2 tahun sebelum penerapan Drop Box (penyampaian SPT Tahunan 

PPh Badan dan SPT Tahunan Orang Pribadi pada tahun 2007-2008) dan periode 

waktu 2 tahun setelah adanya Drop Box (penyampaian SPT Tahunan PPh Badan dan 

OP pada tahun 2009-2010). 

1.5.2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Studi Lapangan (Field 

Reaserch), dimana penulis datang langsung ke Kantor-kantor Pelayanan Pajak yang 

terdapat di Kota Palembang, meliputi KPP Madya Palembang, KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat, KPP Pratama Palembang Ilir Timur, dan KPP Pratama 

Palembang Seberang Ulu, serta Kantor Wilayah DJP Provinsi Sumatera Selatan dan 

Bangka Belitung untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Dalam metode ini, penulis melakukan: 

1. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data-data dari sumber-sumber, 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan tingkat kepatuhan Wajib Pajak 

sebelum dan sesudah adanya dropbox sebagai sarana yang memberi kemudahan 

bagi Wajib Pajak dalam menyampaikan SPT Tahunannya. 

2. Wawancara (Jntervew), yaitu suatu metode pengumpulan berita, data, atau fakta 

di lapangan dan prosesnya dilakukan secara langsung dengan cara bertatap muka 

dan !11emberikan pertanyaan yang terkait dengan proses penyampaian SPT 

Tahunan kepada pegawai pajak dan Wajib Pajak. 
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1.5.3. Jenis Data dan Sumber Data 

1.5.3.1. Jenis Data 

a. Data dokumenter, yaitu jenis data penelitian berupa faktur, jumal, surat-surat, 

atau laporan yang telah diarsipkan. Data dokumenter yang dimaksud meliputi 

jumlah Wajib Pajak Badan dan Wajib Pajak Orang Pribadi pada awal tahun 

2007-2010, jumlah Wajib Pajak Badan dan Wajib Pajak Orang Pribadi berstatus 

sebagai WP Pusat/WP Tunggal yang terdaftar pada awal tahun 2007-2010, data 

jumlah SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan dan Wajib Pajak Orang Pribadi 

(tidak termasuk Pembetulan SPT) yang disampaikan kepada masing-masing 

KPP pada tahun 2007-2008 (sebelum penerapan drop box) dan tahun 2009-2010 

(setelah penerapan drop box). 

b. Data subyek, yaitu jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman, 

atau karakteristik yang menjadi subyek penelitian, baik berupa lisan (verbal) 

maupun tulisan. Data yang diperoleh berupa penjelasan mengenai penerapan 

penerimaan SPT melalui Drop Box, serta gambaran instansi KPP Madya 

Palembang, KPP Pratama Palembang Ilir Barat, KPP Pratama Palembang Ilir 

Timur, dan KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. 

1.5.3.2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara ( diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang 

telah tersusun dalam bentuk arsip. Dalam penelitian ini, data yang digunakan 

diperoleh dari Kantor Wilayah DJP Provinsi Sumatera Selatan dan Bangka Belitung, 
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-
KPP Madya Palembang, KPP Pratama Palembang Ilir Barat, KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur, dan KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. 

1.5.4. Metode Analisis Data 

• Analisis Kualitatif 

Data kualitatif yang digunakan berupa dokumen-dokumen yang berhubungan 

dengan topik permasalahan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

deskriptif dengan mengkaji sumber sekunder, yaitu peraturan perpajakan mengenai 

penerimaan SPT Tahunan Pajak Penghasilan melalui Drop Box pada Tempat 

Pelayanan Terpadu setiap KPP, Pojok Pajak, Mobil Pajak, atau tempat lainnya yang 

telah ditetapkan. 

• Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran 

variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan 

prosedur statistik. V ariabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat 

kepatuhan wajib pajak sebelum penerapan drop box (Xi) yang diukur dari rata-rata 

kepatuhan wajib pajak tahun 2007 dan 2008 dan tingkat kepatuhan wajib pajak 

setelah penerapan drop box (Yi) yang diukur dari rata-rata kepatuhan wajib pajak 

tahun 2009 dan 2010. 

Tingkat kepatuhan penyampaian SPT Tahunan Pajak Penghasilan menurut SE-

96/PJ/2010 diukur melalui jumlah SPT Tahunan PPh yang diterima (tidak termasuk 

Pembetulan SPT) dibagi dengan jumlah Wajib Pajak berstatus Pusat/Tunggal yang 

terdaftar pada awal tahun. Rumus perhitungan tingkat kepatuhan wajib pajak badan 
---~-~ 

/ 

dan rumus perhitungan tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi masing- , sing i .q • • •. , s" 
.... ~,....--... .. , 

disajikan dalam Tabel 1.1. dan Tabel 1.2. berikut ini: :r - --,·,, < 
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Tabel 1.1. 
Rumus Perhitungan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Badan 

Sebelum Penerapan Drop box Setelah Penerapan Drop Box 

Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan pada Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan pada 

tahun 2007= tahun 2009= 

SPT Tahunan PPh Badan diterima tahun 2001 SPT Tahunan PPh Badan diterima tahun 2009 

Jurnlah WP Badan pusat terdaftar awal tahun 2001 Jumlah WP Badan pusat terdaftar awal tahun 2009 

Kepaluhan Penyampaian SPT Tahunan pada Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan pada 

tahun 2008= tahun 2010= 

SPT Tahunan PPh Badan diterima tahun 2ooa SPT Tahunan PPh Badan diterirna tahun 2010 

Jumlah WP Badan pusat terdaftar awal tahun 2001 Jwnlah WP Badan pusat terdaftar awal tahun 2010 

Sumher: SE-96/PJ/2010 

Tabel 1.2. 
Rumus Perhitungan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (\VPOP) 

Sebelum Penerapan Drop box Setelah Penerapan Drop Box 

Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan pada Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan pada 

tahun 2007= tahun 2009= 

SPTTahunan PPh OP diterima tahun 2007 SPT Tahunan PPh OP diterima tahun 2009 

Jumlah WP OP pusat terdaftar awal tahun 2001 Jumlah WP OP pusat terdaftar awal tahun 2009 

Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan pada Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan pada 

tahun 2008= tahun 2010= 

SPT Tahunan PPh OP diterima tahun 2008 SPT Tahunan PPh OP diterima tahun 2010 

Jumlah WP OP pusat terdaftar awal tahun 2008 Jwnlah WP OP pusat terdaftar awal tahun 2010 

Sumber: SE-96/P J/201 0 
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Metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah Uji Wilcoxon Berpasangan (Wilcoxon Match-Pairs Signed-Rank Test). Uji ini 

digunakan untuk melakukan penguJian hipotesis 2 sampel yang 

berpasangan/berkorelasi, yaitu kepatuhan Wajib Pajak sebelum penerapan drop box 

dan kepatuhan Wajib Pajak setelah penerapan drop box. Tahapan-tahapan yang 

dilakukan dalam analisis data menggunakan Uji Wilcoxon Berpasangan adalah 

sebagai beri.kut (Arafat, 2008): 

I. Siapkan data. sebelum (Xi) dan sesudah (Yi) sebanyak n Gumlah sampel atau 

populasi) secara berpasangan. 

Data berpasangan yang dimaksud adalah tingkat kepatuhan Wajib Pajak sebelum 

penerapan drop box (Xi) dengan tingkat kepatuhan Wajib Pajak setelah 

penerapan drop box (Yi)- Jumlah populasi adalah sebanyak tujuh, meliputi Wajib 

Pajak Badan pada KPP Madya Palembang, Wajib Pajak Badan dan Wajib Pajak 

Orang Pribadi pada KPP Palembang Ilir Barat, Wajib Pajak Badan dan Wajib 

Pajak Orang Pribadi pada KPP Palembang Ilir Timur, Wajib Pajak Badan dan 

Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Palembang Seberang Ulu. 

2. Tentukan selisih atau nilai beda (di) antara kedua pasangan data sebelum dan 

sesudah tersebut, dengan menetapkan tanda (+) apabila terjadi kenaikan dan 

tanda (-) apabila terjadi penurunan kepatuhan wajib pajak pada setiap pasangan 

data. 

3. Buatlah peringkat (jenjang) untuk setiap di tanpa memperhatikan tandanya. 

Untuk harga di yang sama, gunakan peringkat rata-ratanya. 

4. Pisahkan antara nilai jenjang yang kelompok beda/selisih (di) memiliki tanda (+) 

dengan tanda (-). 
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5. Tentukan T= jumlah yang Jebih kecil dari kedua kelompok jenjang bertanda (+) 

dan tanda (-). 

6. Beda sebesar O dihilangkan dan jumlah n menjadi berkurang. Sehingga di 

peroleh Nilai T. 

7. Bandingkan nilai T yang diperoleh dengan nilai t uji Wilcoxon (ta) 

8. Menentukan keputusan dalam pengujian hipotesis: 

Ho diterima apabila T ~ ta 

Ho ditolak apabila T < ta 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi disajikan ke dalam lima (5) bab yang terdiri dari: 

BADI 

BABil 

PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitan, manfaat penelitian, dan metodologi penelitian yang meliputi 

ruang lingkup pembahasan, metode pengumpulan data, jenis data dan 

sumber data, serta metode analisis data. Bab ini juga menjelaskan 

sistematika penulisan skripsi untuk mengungkapkan secara deskriptif 

informasi mengenai pokok - pokok yang ditulis dalam penulisan 

skripsi. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan landasan teori atas kebijakan perpajakan, 

meliputi pengertian pajak, fungsi pajak, wajib pajak, asas pemungutan 

pajak, dan asas pengenaan pajak. Bab ini juga menguraikan landasan 

teori atas reformasi perpajakan di Indonesia, kepatuhan Wajib Pajak, 

landasan teori atas Surat Pemberitahuan yang meliputi dasar hukum 
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DAB ill 

pengertian SPT, fungsi SPT, jenis SPT, dan Surat Pemberitahuan 

Tahunan, serta landasan teori atas Drop Box. Selain itu, bab ini juga 

menguraikan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 

GAMDARAN UMUM KANTOR PELAYANAN PAJAK DI KOTA 

PALEMBANG 

Bab ini berisi sejarah singkat Kantor Pelayanan Pajak, meliputi sejarah 

singkat KPP Pratama Palembang Ilir Barat, sejarah singkat KPP 

Pratama Palembang Ilir Timur, sejarah singkat KPP Pratama 

Palembang Seberang Ulu, dan sejarah singkat KPP Madya Palembang, 

struktur organisasi dan pembagian tugas dalam kantor pelayanan pajak, 

visi dan misi kantor pelayanan pajak, serta data dan fakta yang 

diperoleh dari Kantor-kantor Pelayanan Pajak di Kota Palembang 

DAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

BADV 

Bab ini menjelaskan prosedur penerimaan SPT Tahunan melalui Drop 

Box, analisis kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor-Kantor Pelayanan 

Pajak di Kota Palembang sebelum dan setelah penerapan Drop Box, 

evaluasi peranan Drop Box dalam penerimaan SPT Tahunan pada 

Kantor-Kantor Pelayanan Pajak di Kota Palembang. 

KESJl\lIPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan kesimpulan dari seluruh pembahasan mengenai 

topik penulisan yang dapat ditarik oleh penulis, serta memuat saran 

yang dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi Direktorat 

Jenderal Pajak di masa mendatang, serta saran kepada Wajib Pajak 

dalam hal merrienuhi kewajiban perpajaknnya. 
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